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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan dikemukakan 

kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan merupakan suatu proses kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi 

orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. 

Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pemimpin bukan benda 

mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta beraneka 

ragam jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan tidak dapat dipandang 

mudah. Kemauan seorang pemimpin merupakan suatu sarana untuk mencapai 

tujuan. Hal ini berarti bawahan dalam memenuhi kebutuhannya tergantung 

pada keterampilan dan kemampuan pemimpin. 

2. Seorang pemimpin adalah segala-galanya, oleh karena itu segala perilaku, 

perbuatan, dan kata-katanya akan selalu memberikan kesan-kesan tertentu 

terhadap organisasinya. Pimpinan harus berani tegas dalam bertindak untuk 

menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman 

yang telah ditetapkan. Pimpinan mempunyai pengaruh langsung atas sikap 

kebiasaan yang diperoleh bawahannya. Kebiasaan itu ditentukan oleh 

pemimpin, baik dengan iklim atau suasanakepemimpinan maupun melalui 
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contoh diri pribadi. Karena itu, untuk mendapat disiplin yang baik maka 

pemimpin harus memberikan kepemimpinan yang baik pula. 

3. budaya organisasi merupakan norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaa, filsafat, 

kebiasaan organisasi, dan sebagainya yang dikembangkan dalam waktu yang 

lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi sehingga mempengaruhi 

pola pikir, sikap dan perilaku anggota organisasi dalam memproduksi produk, 

melayani para konsumen, dan mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi 

menciptakannya kebiasaan-kebiasaan positif seperti saling menghormati atau 

hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. 

4. Kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap disiplin kerja. Hal ini menunjukan jika Kepemimpinan dan budaya 

organisasi meningkat secara bersamaan (simultan) maka disiplin kerja juga 

akan meningkat. 

5. Berdasarkan hasil analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja, nampak bahwa diantara kedua variabel yang dianalisis, maka 

yang paling dominan mempengaruhi disiplin kerja adalah variabel 

kepemimpinan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan thitung 

masing-masing variabel, dimana nilai thitung kepemimpinan kerja (6,262) lebih 

besar dibandingkan dengan nilai thitung budaya organisasi (3,172). 
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6.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran 

yang dapat penulis berikan sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja, maka 

sebaiknya pimpinan pada PT Global Arrow Duri lebih mendorong para 

bawahan dalam mematuhi peraturan yang telah ditetapkan ketika 

melaksanakan pekerjaan. Pimpinan juga harus memberikan contoh yang 

baik dan menjadi panutan kepada karyawa dalam menaati norma-norma 

perusahaan. 

2. Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga memiliki pengaruh terhadap 

disiplin kerja karyawan, maka PT Global Arrow Duri harus memberikan 

pemahaman kepada karyawan mengenai pentingnya mematuhi peraturan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan 

perusahaan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan 

dengan menggunakan analisis data yang berbeda serta menambah jumlah 

variabel variabel yang lainnya sehingga menghasilkan penelitian yang 

lebih baik lagi. 


